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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Consumer behavior and Fear of
Missing Out (FOMO) on personal financial management with financial literacy as
a mediating variable on Generation Z users of Online loan applications. The
phenomenon of increasing use of digital financial services by the younger
generation encourages the need to understand the psychological and behavioral
factors that influence personal financial management. This study uses a
quantitative approach with a survey method. With a sample consisting of 70
Generation Z respondents aged 17 to 28 years who use Online loan applications.
The data analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) based on
Partial Least Square (PLS) with the help of SmartPLS 4.0 software. The results of
this study indicate that Consumer behavior and FOMO do not have a direct effect
on personal financial management. However, both have an indirect effect through
financial literacy as a mediating variable. In addition, financial literacy has a
positive and significant effect on personal financial management. This finding
confirms that financial literacy is a key factor in shaping healthy financial behavior
in Generation Z. Based on these results, it is recommended for Generation Z to
improve financial literacy in order to manage finances wisely in the digital era.
Educational institutions, governments, and Online loan application developers are
also expected to play an active role in building a financial literacy ecosystem that

is relevant and easily accessible to the younger generation.

Keywords: Consumptive Behavior, Fear of Missing Out (FOMO), Financial
Literacy, Personal Financial Management, Generation Z, Online Loan

Applications.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif dan
Fear of Missing Out (FOMO) terhadap manajemen keuangan pribadi dengan
literasi keuangan sebagai variabel mediasi pada Generasi Z pengguna aplikasi
pinjaman Online. Fenomena meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital
oleh generasi muda mendorong perlunya pemahaman terhadap factor-faktor
psikologis dan perilaku yang memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Dengan
sampel terdiri dari 70 responden Generasi Z usia 17 sampai 28 tahun yang
menggunakan aplikasi pinjaman Online. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku konsumtif dan FOMO tidak berpengaruh secara langsung terhadap
manajemen keuangan pribadi. Namun, keduanya memiliki pengaruh tidak langsung
melalui literasi keuangan sebagai variabel mediasi. Selain itu, literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi.
Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan factor kunci dalam
membentuk perilaku keuangan yang sehat pada Generasi Z. Berdasarkan hasil
tersebut, disarankan kepada Generasi Z untuk meningkatkan literasi keuangan guna
mengelola keuangan secara bijak di era digital. Institusi Pendidikan, pemerintah,
serta pengembang aplikasi pinjaman Online juga diharapkan turut berperan aktif
dalam membangun ekosistem literasi keuangan yang relevan dan mudah di akses

oleh generasi muda.

Kata kunci: Perilaku Konsumtif, Fear of Missing Out (FOMO), Literasi

Keuangan, Manajemen Keuangan Pribadi, Generasi Z, Aplikasi Pinjaman Online.
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sulit dilakukan untuk menghindari kemajuan teknologi dalam
kehidupan karena kemajuan teknologi berjalan beriringan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan. Setiap penemuan dibuat dengan tujuan untuk
meningkatkan kehidupan manusia. Selain itu, teknologi menawarkan metode
baru untuk menjalankan tugas sehari-hari dan menyederhanakan banyak hal.
Saat ini, banyak orang telah merasakan manfaat dari berbagai macam inovasi
teknologi yang ada (Darmiwati & Syahfitri, 2021). Internet telah muncul
sebagai infrastruktur global utama yang menghubungkan orang dan

perusahaan di zaman Kkita.

Di Indonesia, pengguna internet mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam satu dekade terakhir. Menurut Dewan TIK Nasional (2025),
yang mengutip data dari We Are Social, jumlah pengguna internet di
Indonesia meningkat dari 57,4 juta pengguna pada tahun 2015 menjadi 212
juta pengguna di tahun 2025, dengan jumlah proporsi pengguna yang juga
naik dari 22,1% menjadi 74,6%. Kini, banyak industri yang memiliki peluang
untuk berkembang dan menyediakan barang dan jasa secara daring karena
meluasnya penggunaan internet. Hal ini dibuktikan dengan pesatnya
pertumbuhan Fintech, atau teknologi keuangan, yang menggunakan internet
untuk menyediakan layanan keuangan secara lebih efektif, tepat waktu, dan

efisien.

Penyediaan layanan keuangan untuk mempertemukan pemberi
pinjaman dan peminjam untuk menyelesaikan perjanjian pinjaman
menggunakan sistem elektronik daring dikenal dengan istilah Fintech P2P
lending. Layanan Fintech Peer To Peer Lending (Fintech P2P Lending)
merupakan salah satu layanan Fintech yang banyak diminati (Machrusyah et
al., 2020). Menurut Akbar et al. (2024), fenomena pinjaman Online berawal
dari maraknya bisnis Financial Technology (Fintech) yang memadukan

keuangan dan teknologi informasi. Meningkatnya penggunaan pinjaman



Online di Indonesia sebagian besar didukung oleh kemajuan teknologi dan

kemudahan akses digital.

Fenomena ini sangat terlihat pada generasi Z, yang mana berdasarkan
hasil penelitian (Shaikh, 2024), Gen Z merupakan kelompok yang paling
sadar dan sering menggunakan layanan Fintech. Mereka memiliki tingkat
kepuasan tertinggi terhadap layanan Fintech, yang semakin menjadikan
aplikasi pinjaman Online sebagai solusi cepat untuk memenuhi kebutuhan
finansial mereka. Hal ini didukung oleh data yang dirilis oleh OJK (Otoritas
Jasa Keuangan). Berikut ini adalah data usia pengguna pinjaman Online per

Desember 2024:

Grafik1.1 Data Usia Penerima Pinjaman Aktif per Desember 2024

>54 tahun;

<19 tahun;
732127\

178.657

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan)

Dengan 13 juta penerima manfaat, kelompok usia 19-34 tahun
memimpin dalam hal jumlah penerima pinjaman Online, menurut angka-
angka di atas. Hal ini menunjukkan bagaimana Gen Z sangat bergantung pada
aplikasi pinjaman Online untuk keperluan investasi dan konsumsi.
Ketersediaan aplikasi pinjaman Online ini memfasilitasi proses pengajuan
pinjaman yang sangat cepat yang tidak memerlukan banyak dokumen atau
langkah-langkah yang rumit. Banyak orang memandang aplikasi pinjaman
Online ini sebagai solusi cepat untuk masalah keuangan yang mendesak,
tetapi mereka sering kali gagal menilai secara menyeluruh bagaimana hal itu

akan memengaruhi situasi keuangan mereka.



Namun, ada pula risiko yang terkait dengan kemudahan ini, khususnya
bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan mengelola uang dengan baik.
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan isu penting karena berkaitan
dengan bagaimana orang-orang mengelola uang mereka, baik mereka bekerja
di sebuah perusahaan maupun hidup sendiri di rumah tangga, menurut
(Hariani & Andayani, 2019). Praktik mengelola keuangan keluarga dengan
lebih baik untuk memenuhi kebutuhan semua anggota dikenal sebagai

manajemen keuangan pribadi.

Salah satu akibat yang mengkhawatirkan dari kemudahan yang
diberikan oleh aplikasi pinjaman Online ini adalah meningkatnya jumlah
kredit macet di kalangan peminjam, sebagaimana dibuktikan oleh data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2024 yang mengungkapkan adanya
peningkatan yang cukup signifikan pada jumlah kredit macet di kalangan

peminjam:
Tabel 1. 1 Data Pinjaman Perseorangan Macet (>90 hari)
e Jumlah Rekening Penerima QOutstanding
sia
Pinjaman Aktif (Entitas) Pinjaman
(Miliar RP)
<19
3.883 2,65
tahun
19-34
342.246 779,73
tahun
35-54
194.272 621,97
tahun
>54
22.300 94,87
tahun

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan)

Dengan 342.246 rekening dan pinjaman yang belum dilunasi sebesar
Rp 779,73 miliar, kelompok usia 19-34 tahun merupakan kelompok usia
dengan jumlah terbesar dibandingkan dengan kelompok usia lain. Situasi ini
menyoroti masalah signifikan dalam manajemen keuangan pribadi dan

menyoroti perlunya pemahaman perencanaan keuangan yang matang.



Mayoritas orang dalam rentang usia ini tidak dapat memahami perencanaan
keuangan jangka panjang dan pengelolaan uang yang bijaksana. Tanpa
kemampuan untuk merencanakan masa depan, mengelola arus kas, dan
memahami bahaya dan bunga yang terkait dengan pinjaman, orang sering kali

menemukan diri mereka dalam siklus utang yang sulit diputus.

Temuan menarik dari hasil pra-survei yang dilakukan penulis terhadap
30 responden adalah 16,7% responden mengaku menggunakan aplikasi
pinjaman Online dengan berbagai alasan, seperti kebutuhan investasi,
membeli barang yang sedang tren padahal tidak terlalu membutuhkannya, dan
karena terpengaruh iklan atau promosi. Selain itu, penulis menemukan 66,7%
responden terkadang tergoda untuk membeli barang atau jasa yang sedang
tren padahal tidak terlalu membutuhkannya. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh perilaku konsumtif di kalangan Gen Z yang perlu diwaspadai.
Terkait fenomena FOMO (Fear of Missing Out) sebanyak 16,7% responden

masih merasa tertinggal jika tidak mampu mengikuti tren.

Dari segi literasi keuangan, 96,7% responden merasa perlu
mempelajari lebih lanjut tentang literasi keuangan agar dapat mengelola
keuangan pribadi dengan lebih baik. Namun, 43,3% di antaranya masih
belum menerapkan pencatatan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun banyak yang menyadari pentingnya pengelolaan keuangan, masih
banyak yang belum menerapkannya dengan baik, yang dapat menjadi

penyebab utama masalah keuangan di kalangan Gen Z.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya memahami manajemen keuangan
pribadi, khususnya bagi Gen Z, yang lebih rentan terhadap dampak perilaku
konsumtif dan fenomena FOMO. Menurut Eliza et al. (2023) perilaku
konsumtif sebagai pembelian atau konsumsi barang yang tidak diperlukan
secara berlebihan, hanya untuk memuaskan hawa nafsu dan mencapai
kepuasan materi. Kemudian, Alvira (2023) juga berpendapat bahwa perilaku
konsumtif berkembang sebagai akibat dari keinginan seseorang untuk
memenuhi keinginannya atau mematuhi status sosial orang lain. Bersamaan

dengan dampak media sosial dan kemajuan teknologi, Gen Z menjadi lebih



terbukaterhadap pemasaran, iklan, dan gaya hidup yang dipilih oleh teman-
teman dan selebriti Online mereka. Kecenderungan mereka untuk mengambil
pinjaman Online untuk mendukung gaya hidup yang tidak realistis

diperburuk oleh kondisi ini.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muzakki et al. (2023)
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif berpengaruh negatif signifikan
secara parsial terhadap perencanaan keuangan pribadi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif seseorang,
maka perencanaan keuangan pribadinya akan semakin buruk. Namun, dalam
hasil penelitian oleh Cristanti et al. (2021), Putri et al. (2024), dan Oktaviani
et al. (2025) menunjukkan bahwa perilaku konsumtif tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Hasil
tersebut bertentangan dengan teori yang secara umum menyatakan bahwa
perilaku konsumtif dapat memperburuk manajemen keuangan. Meski
demikian, fenomena ini tetap relevan, mengingat kemungkinan adanya
variabel lain yang perlu dipertimbangkan, seperti tingkat literasi keuangan
yang dapat menjadi faktor penyeimbang dalam manajemen keuangan pribadi,

terutama dalam menghadapi perilaku konsumtif dan FOMO.

Kecenderungan ini diperparah oleh fenomena Fear of Missing Out
(FOMO), yang membuat orang merasa tertekan untuk mengadopsi tren atau
gaya hidup tertentu meskipun hal itu akan mengakibatkan beban keuangan
yang lebih besar. Menurut Hatimatunnisani et al. (2024) FOMO di definisikan
sebagai kecemasan atau ketakutan tertinggal dari tren media sosial. Temuan
studi mereka menunjukkan korelasi negatif dan signifikan dari FOMO
finansial. Dalam hal ini, pengelolaan keuangan seseorang menjadi lebih

buruk jika semakin banyak FOMO finansial yang mereka alami.

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Badan
Pusat Statistik 2024, sebanyak 65,43% masyarakat Indonesia telah melek
keuangan. Dengan indeks literasi keuangan tertinggi, yakni masing-masing

74,82%, 71,72%, dan 70,19%, berada pada kelompok usia 26-35 tahun, 36—



50 tahun, dan 18-25 tahun. Hal ini diperkuat oleh hasil studi Albertus et al.
(2020) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memengaruhi
pengelolaan keuangan individu. Menurut hasil penelitian Artha dan Wibowo
(2023), manajemen keuangan pribadi sangat dipengaruhi oleh literasi
keuangan. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana mahasiswa dengan
literasi keuangan yang baik dapat membantu mereka membuat keputusan

keuangan yang bijak saat mengelola keuangan mereka sendiri.

Orang yang lebih melek finansial lebih mampu mengendalikan
pengeluaran mereka dan menahan keinginan untuk berutang demi
mempertahankan gaya hidup yang dipengaruhi oleh FOMO dan perilaku
konsumtif. Meskipun mengalami tekanan sosial dan FOMO, penelitian
menunjukkan bahwa mereka yang memiliki pengetahuan finansial yang lebih
baik biasanya memiliki keterampilan pengelolaan uang yang lebih baik.
Selain memberi orang kemampuan untuk merencanakan dan mengelola
keuangan mereka dengan sukses, literasi finansial memungkinkan orang

untuk memahami konsekuensi finansial dari pilihan konsumsi mereka.

Meningkatnya penggunaan aplikasi pinjaman Online di kalangan Gen
Z, yang dipengaruhi oleh perilaku konsumtif dan fenomena FOMO, menjadi
focus dalam penelitian ini. Jika tidak ditangani dengan baik, kedua elemen ini
dapat menimbulkan tekanan finansial dan membahayakan kondisi keuangan
individu. Untuk membantu orang membuat keputusan finansial yang lebih
baik, terutama dalam menghadapi tekanan masyarakat dan tren konsumen,
penting untuk memahami fungsi literasi finansial yang lebih baik. Penelitian
"Pengaruh Perilaku Konsumtif dan FOMO terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Mediasi:
Studi Kasus Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di Kalangan Generasi
Z." dipilih dengan mempertimbangkan fenomena tersebut guna menunjukkan
cara tepat di mana ketiga elemen tersebut berinteraksi dan memengaruhi
kapasitas Generasi Z dalam mengelola keuangan pribadi, serta pentingnya

literasi keuangan sebagai sarana untuk mengurangi dampak negatifnya.



Mengingat banyaknya Gen Z yang mengajukan pinjaman Online dan
tingginya tingkat kredit macet, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan.
Praktik manajemen keuangan mereka secara langsung dipengaruhi oleh
meluasnya penggunaan aplikasi pinjaman Online, khususnya dalam hal
menangani perilaku konsumtif dan masalah FOMO. Banyak anggota kategori
ini terjerat dalam praktik keuangan yang tidak bijak, seperti pinjaman
berlebihan atau pilihan pengeluaran yang tidak sesuai dengan kapasitas
keuangan mereka, karena kurangnya pengetahuan tentang literasi keuangan.
Dalam jangka panjang, hal ini dapat memperburuk situasi keuangan mereka.
Untuk menentukan sejauh mana literasi keuangan dapat berfungsi sebagai
penyeimbang dalam mengendalikan perilaku konsumtif dan FOMO yang
pada akhirnya akan memengaruhi kapasitas mereka untuk membuat

keputusan keuangan yang lebih tepat, maka studi ini relevan.

Lebih dari sekedar urgensi terhadap pengelolaan keuangan individu,
persoalan ini juga memiliki relevansi strategis dalam mendukung visi besar
nasional, yakni Indonesia Emas 2045. Dengan visi yaitu menjadi Negara
Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan saat genap berusia 100 tahun.
Untuk mencapai tujuan tersebut, kualitas sumber daya manusia menjadi pilar
utama, termasuk dalam aspek literasi keuangan dan kemandirian ekonomi
individu.

Generasi Z yang saat ini merupakan kelompok usia produktif dan
dominan dalam struktur demografi Indonesia, akan menjadi tulang punggung
dalam menyongsong bonus demografi dan turut menentukan keberhasilan
visi Indonesia Emas. Oleh karena itu, penting bagi Gen Z untuk memiliki
kesadaran finansial, mampu mengelola uang secara bijak, dan tidak terjebak
dalam perilaku konsumtif serta tekanan sosial seperti FOMO yang mengarah
pada keputusan keuangan yang tidak sehat. Dengan pemahaman yang baik
tentang manajemen keuangan dan peningkatan literasi keuangan, Generasi Z
dapat menjadi generasi yang Tangguh secara ekonomi dan siap menghadapi

tantangan masa depan.



1.2

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang unsur-unsur yang memengaruhi
manajemen keuangan pribadi Gen Z, khususnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan aplikasi pinjaman Online. Temuan penelitian ini dapat
membantu menciptakan inisiatif literasi keuangan yang lebih berhasil yang
akan meningkatkan pengetahuan dan kecakapan finansial Gen Z. Penelitian
ini juga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan saran praktis bagi
pengguna aplikasi pinjaman Online untuk menghindari kesalahan
pengelolaan keuangan yang disebabkan oleh pengaruh konsumtif dan FOMO,
serta mendorong mereka untuk lebih bijak dalam mengambil keputusan
finansial. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga berkontribusi nyata dalam upaya membangun
generasi Indonesia yang cerdas finansial, sebagai bagian dari pondasi menuju
Indonesia Emas 2045. Dengan demikian, penelitian ini berperan penting
dalam membantu individu memahami pentingnya manajemen keuangan yang
sehat, serta memberikan kontribusi terhadap upaya pengurangan angka kredit
macet dan peningkatan kesejahteraan finansial di kalangan pengguna aplikasi

pinjaman Online.

Rumusan Masalah
Mengingat latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasalahan berikut dapat dirumuskan untuk menganalisis tantangan yang

dibahas lebih lanjut :

l. Bagaimana pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Manajemen
Keuangan pribadi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di
kalangan Gen Z?

2. Bagaimana pengaruh fenomena FOMO (Fear of Missing Out)
terhadap Manajemen Keuangan Pribadi pada Pengguna Aplikasi
Pinjaman Online di kalangan Gen Z?

3. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di
kalangan Gen Z?



Bagaimana pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Literasi
Keuangan pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di kalangan
Gen Z?

Bagaimana pengaruh FOMO terhadap Literasi Keuangan pada
Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di kalangan Gen Z?

Apakah Literasi Keuangan memediasi Pengaruh Perilaku Konsumtif
terhadap Manajemen Keuangan Pribadi pada Pengguna Aplikasi
Pinjaman Online di kalangan Gen Z?

Apakah Literasi Keuangan memediasi Pengaruh FOMO terhadap
Manajemen Keuangan Pribadi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online

di kalangan Gen Z?

1.3 Batasan Masalah

1.4

Agar penelitian lebih terarah dan mudah dijelaskan serta tujuan

penelitian dapat tercapai secara jelas, maka digunakan pembatasan masalah

untuk mencegah terjadinya penyimpangan atau perluasan topik inti. Berikut

ini adalah beberapa batasan penelitian ini :

l. Penelitian ini dibatasi hanya pada pengguna langsung aplikasi
pinjaman Online baik aplikasi yang legal maupun ilegal

2. Penelitian ini dibatasi pada wilayah Sukabumi.

3. Penelitian ini juga dibatasi pada Generasi Z yaitu usia 17 hingga 28
tahun.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka

tujuan nya adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap
Manajemen Keuangan pribadi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman
Online di kalangan Gen Z.

Untuk mengetahui pengaruh fenomena FOMO (Fear of Missing
Out) terhadap Manajemen Keuangan Pribadi pada Pengguna
Aplikasi Pinjaman Online di kalangan Gen Z.
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Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Manajemen Keuangan Pribadi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman
Online di kalangan Gen Z.

Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Literasi
Keuangan pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di kalangan
Gen Z.

Untuk mengetahui pengaruh FOMO terhadap Literasi Keuangan
pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di kalangan Gen Z.
Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap
Manajemen Keuangan Pribadi melalui Literasi Keuangan sebagai
variabel mediasi pada Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di
kalangan Gen Z.

Untuk mengetahui pengaruh FOMO terhadap Manajemen Keuangan
Pribadi melalui Literasi Keuangan sebagai variabel mediasi pada

Pengguna Aplikasi Pinjaman Online di kalangan Gen Z.

1.5 Manfaat

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibuat, berikut adalah

beberapa manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini :

1.

Manfaat Teoritis

Menambah Khazanah Ilmu Pengetahuan

. Memperluas Perspektif dalam Studi Keuangan Pribadi

Manfaat Praktis

. Memberikan wawasan bagi pengguna aplikasi pinjaman Online

mengenai pengaruh pinjaman Online terhadap manajemen keuangan

pribadi mereka

. Membantu pihak berwenang dalam merumuskan kebijakan yang lebih

efektif terkait regulasi dan pengawasan terhadap penggunaan aplikasi
pinjaman Online

Manfaat Sosial

a. Meningkatkan kesadaran finansial di kalangan Gen Z

b. Mendukung pengelolaan keuangan yang lebih bijak
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1.6 Sistematika Penulisan
1. BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan
2. BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menjelaskan tentang :
a. Teori
Membahas teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Dalam
penelitian ini teori yang akan dibahas yaitu mengenai Manajemen
Keuangan Pribadi dan Financial Technology.
b. Penelitian Terdahulu
Mengulas penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian.
c. Model atau Kerangka Pemikiran
Menyajikan model atau kerangka pemikiran yang digunakan dalam
penelitian untuk menjelaskan hubungan antara variabel atau konsep
yang diteliti. Dan juga menyajikan hubugan teoritis yang dijadikan
dasar untuk merumuskan hipotesis atau analisis lebih lanjut.
d. Hipotesis
Menyusun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.
3. BABIII : METODE PENELITIAN
Menjelaskan desain penelitian yang digunakan, menyebutkan alasan
pemilihan desain tersebut berdasarkan tujuan penelitian, menyebutkan
jenis data yang akan dikumpulkan (sekunder atau primer), menjelaskan
sumber data, menjelaskan populasi yang menjadi objek penelitian,
menyebutkan teknik pengambilan sampel, menjelaskan mengenai

instrumen penelitian, menjelaskan teknik analisis data yang digunakan.
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4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil dari pengolahan data yang telah
dikumpulkan, analisis data, serta interpretasi hasil penelitian berdasarkan
rumusan masalah dan hipotesis. Pembahasan dikaitkan dengan teori serta
hasil penelitian sebelumnya.
5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan
penelitian, serta keterbatasan penelitian yang bisa menjadi acuan untuk

penelitian selanjutnya.



B KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perilaku konsumtif

dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Manajemen Keuangan Pribadi,

dengan Literasi Keuangan sebagai variabel mediasi, pada generasi Z

pengguna aplikasi pinjaman Online. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan

yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan:

1.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Perilaku
Konsumtif berpengaruh negatif terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
ditolak. Hal ini dikarenakan P-value bernilai 0.357 > 0.05. Meskipun
secara teoritis perilaku konsumtif sering dikaitkan dengan pengelolaan
keuangan yang buruk, dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan
langsung yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif belum tentu menjadi indikator utama lemahnya manajemen
keuangan pribadi.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Fear of
Missing Out (FOMO) berpengaruh negatif terhadap Manajemen
Keuangan Pribadi ditolak. Hal ini dikarenakan P-value bernilai 0.345 >
0.05. Meskipun FOMO sering dikaitkan dengan pengeluaran impulsif,
temuan ini menunjukkan bahwa FOMO tidak secara langsung
menurunkan kualitas manajemen keuangan pribadi. Kemampuan
individu dalam mengelola pengaruh FOMO sangat dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain, seperti kontrol diri dan literasi keuangan.

. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Literasi

Keuangan berpengaruh positif terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
diterima. Hal ini dikarenakan P-value bernilai 0.000 < 0.05. Literasi
keuangan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kapasitas seseorang

untuk perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi keuangan pribadi.
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4. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Perilaku
Konsumtif berpengaruh negatif terhdap Literasi Keuangan diterima. Hal
ini dikarenakan P-value bernilai 0.038 < 0.05. Semakin tinggi tingkat
perilaku konsumtif seseorang, semakin rendah tingkat literasi
keuangannya. Hal ini menunjukkan adanya konflik antara orientasi
konsumtif dengan kemampuan memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip keuangan yang sehat.

5. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Fear of
Missing Out (FOMO) berpengaruh negatif terhdap Literasi Keuangan
diterima. Hal ini dikarenakan P-value bernilai 0.001 < 0.05. FOMO
mengalihkan perhatian individu dari aspek edukatif keuangan dan
mendorong pengambilan keputusan berdasarkan tekanan sosial yang
pada akhirnya berdampak pada rendahnya literasi keuangan

6. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Literasi
Keuangan memediasi Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap
Manajemen Keuangan Pribadi diterima. Hal ini dikarenakan P-value
bernilai 0.035 < 0.05. Perilaku konsumtif tidak berdampak langsung
terhadap manajemen keuangan, namun dapat menurunkan literasi
keuangan yang pada gilirannya menurunkan kualitas manajemen
keuangan pribadi

7. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Literasi
Keuangan Memediasi Pengaruh FOMO terhadap Manajemen Keuangan
Pribadi diterima. Hal ini dikarenakan P-value bernilai 0.003 < 0.05.
Walaupun FOMO tidak mempengaruhi secara langsung, ia dapat
menurunkan kualitas manajemen keuangan pribadi melalui literasi

keuangan yang lebih rendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi
keuangan merupakan factor kunci dalam membentuk manajemen keuangan
pribadi yang sehat. Literasi keuangan juga berperan sebagai pelindung
terhadap dampak negatif perilaku konsumtif dan tekanan psikologis seperti
Perilaku Konsumtif dan FOMO, khususnya dalam konteks era digital yang

penuh dengan tantangan dan dorongan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa

saran berikut diajukan kepada pihak-pihak yang relevan :

1. Bagi Generasi Z (khususnya pengguna Aplikasi Pinjaman Online)

Berdasarkan hasil penelitian, Gen Z sebagai pengguna aktif aplikasi
pinjaman onlne disarankan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun
perilaku konsumtif dan FOMO tidak secara langsung mempengaruhi
manajemen keuangan pribadi, keduanya terbukti memiliki dampak
negative yang signifikan terhadap literasi keuangan. Oleh karena itu,
penting bagi Gen Z untuk secara aktif mencari informasi dan
pengetahuan terkait pengelolaan keuangan melalui berbagai sumber
seperti platform edukasi digital, media sosial edukatif, maupun program
literasi keuangan yang diselenggarakan oleh Lembaga resmi.

Selain itu, Gen Z perlu menumbuhkan kemampuan kontrol diri
dalam pengeluaran, terutama dalam menghadapi tekanan sosial dan tren
konsumsi yang muncul dari media sosial. Penggunaan pinjaman Online
hendaknya dilakukan secara bijak, hanya untuk kebutuhan produktif atau
darurat, bukan sebagai alat untuk memenuhi gaya hidup konsumtif.
Dengan meningkatkan kesadaran finansial dan membangun disiplin
keuangan, Gen Z dapat menghindari jebakan utang yang merugikan masa
depan finansial mereka.

2. Bagi Institusi Pendidikan dan Akademisi

Institusi Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
dasar literasi keuangan sejak usia dini. Oleh karen itu, perlu adanya
integrasi materi literasi keuangan ke dalam kurikulum, baik secara formal
melalui mata pelajaran khusus, maupun secara informal melalui kegiatan
ekstrakurikuler, seminar, dan pelatihan keuangan. Kurikulum sebaiknya
menekankan pada keterampilan praktis, seperti membuat anggaran,
menabung, memahami bunga pinjaman, dan pengelolaan utang.

Bagi para akademisi, hasil penelitian ini membuka peluang untuk

menggali lebih dalam dinamika psikologis dan sosial yang
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mempengaruhi perilaku keuangan Gen Z. Institusi Pendidikan juga dapat
menjadi  jembatan antara regulator dan masyarakat dengan
menyelenggarakan penyuluhan finansial berbasis komunitas mahasiswa

dan dosen.

. Bagi Pemerintah

Pemerintah, dalam hal ini terutama Otoritas Jasa Keunagan (OJK)
serta kementrian yang terkait dengan Pendidikan dan ekonomi digital,
diharapkan lebih proaktif dalam memperluas jangkauan program literasi
keuangan yang ditujukan khusus untuk generasi muda. Program tersebut
harus dirancang dengan pendekatan yang menarik, relevan, dan sesuai
dengan karakter Gen Z, seperti penggunaan media sosial, video pendek,
dan gamifikasi.

Selain itu, diperlukan regulasi yang lebih tegas terhadap
pengembangan aplikasi pinjaman Online, khususnya terkait transparansi
bunga, tenor pinjaman, serta perlindungan konsumen dari potensi
penyalahgunaan data dan praktik pinjaman yang menyesatkan.
Pemerintah juga di harapkan dapat bekerjasama dengan influencer atau
content creator yang memiliki reputasi baik untuk menyebarkan koten

literasi keuangan yang efektif di kalangan anak muda.

. Penelitian Selanjutnya

Ada sejumlah rekomendasi yang mungkin dapat dipertimbangkan
untuk penelitian lebih lanjut agar dapat memberikan hasil yang lebih
menyeluruh dan mendalam, mengingat keterbatasan dari hasil penelitian
ini.

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang relevan sebagai mediator ataupun moderator dalam hubungan
antara perilaku konsumtif, FOMO, dan manajemen keuangan
pribadi. Misalnya, variabel self control, atau peer influence
(pengaruh teman sebaya) dapat menjadi faktor penting yang
memperkaya pemahaman mengenai perilaku keuangan individu,

khususnya di kalangan generasi muda. Dengan menambahkan
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dimensi  psikologis dan sosial lainnya, analisis dapat
menggambrakan dinamia perilaku keuangan secara lebih utuh.

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan mixed-
methode, yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam
terhadap motif di balik keputusan keuangan seseorang. Misalnya,
wawancara mendalam atau diskusi kelompok terfokus (FGD)
dapat membantu mengungkap bagaimana FOMO terbentuk dalam
knteks sosial digital dan bagaimana strategi manajemen keuangan
dikembangkan seara individual oleh penggua aplikasi pinjaman
Online.

c. Cakupan populasi dan lokasi penelitian dapat diperluas, tidak
hanya terbatas pada pengguna aplikasi pinjaman Online di satu
wilayah tertentu. Penelitian mendatang dapat mengambil sampel
dari berbagai kota atau bahkan lintas negara, untuk melihat
perbandingan perilaku keuangan dalam konteks budaya, tingkat
Pendidikan, dan akses terhadap teknologi finansial yang berbeda.
Selian itu, membandingkan antar generasi, misalnya Gen Z,
Milenial, dan Gen X juga dapat memberikan wawasan menarik

mengenai perbedaan pola konsumsi dan pengelolaan keuangan.

Karena literasi keuangan terbukti sebagai variabel kunci
yang memediasi hubungan antar faktor-faktor psikologis dan
manajemen keuangan pribadi, maka penelitian selanjutnya perlu
lebih menekankan pada pengembangan instrument pengukuran
literasi keuangan yang lebih kontekstual, khususnya untuk generasi
digital. Hal ini akan membantu menghasilkan data yang lebih

akurat dan relevan dengan kondisi saat ini.
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